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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kasus penggunaan rumah kos
untuk kegiatan asusila atau perzinahan. Para pelaku yang menggunakan rumah
kos untuk kegaiatan asusila mayoritas dari para remaja atau pemuda. Dengan
banyaknya rumah kos yang digunakan untuk perbuatan asusila atau perzinahan
utamanya dengan model penyewaan dengan tarif per jam. Hal tersebut tidak
sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012
tentang penyelenggaraan ketertiban umum, dimana dalam pasal 30 di jelaskan
pelarangan penggunaan juga menyewakan bangunan untuk kegiatan asusila.
Rumusan masalah dalam peneltian ini adalah: 1. Bagaimana penerapan Peraturan
Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang penyelenggaraan
ketertiban umum tekait penertiban pelaku usaha rental kos yang digunakan untuk
kegaiatan asusila? 2. Bagaimana penerapan Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang penyelenggaraan ketertiban umum
terkait penertiban pelaku usaha rental kos yang digunakan untuk kegaiatan asusila
ditinjau dari Hukum Islam? 3. Bagaimana kendala dan solusi dalam penerapan
Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang
penyelenggaraan ketertiban umum terhadap penertiban pelaku usaha rental kos
yang digunakan untuk kegaiatan asusila?

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
Hukum Empiris dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi,
sedangkan analisis data melalui tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan
verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penertiban rumah kos dalam
rangka upaya penegakan Peraturan Daerah Kabupaten tulungagung Nomor 7
tahun 2012 tentang ketertiban umum belum bisa berjalan secara optimal karena
banyak kendala yang terjadi di lapangan. Penertiban tersebut jika ditinjau dalam
Figih Siyasah belum sesuai dengan kaidah-kaidah Figih Siyasah, karena dalam
praktiknya belum mencapai kata adil dan tegas dan juga masih banyak kendala
lain yang terjadi dilapangan sehingga penertiban rumah kos dalam rangka
penegakan perda belum terlaksana dengan baik.
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This research is motivated by the many cases of using boarding houses for
immoral activities or adultery. The perpetrators who use boarding houses for
immoral activities are mostly teenagers or young people. With many boarding
houses used for immoral acts or adultery, especially with a rental model at an
hourly rate. This is not in accordance with the Regional Regulation of
Tulungagung Regency Number 7 of 2012 concerning the implementation of
public order, where article 30 explains the prohibition of using and renting
buildings for immoral activities. The problem formulations in this research are: 1.
How is the implementation of Tulungagung Regency Regional Regulation
Number 7 of 2012 concerning the implementation of public order related to the
curbing of boarding house rental business actors used for immoral activities? 2.
How is the implementation of Tulungagung Regency Regional Regulation
Number 7 of 2012 concerning the organization of public order related to the
curbing of boarding house rental business actors used for immoral activities in
terms of Islamic Law? 3. What are the obstacles and solutions in the
implementation of Tulungagung Regency Regional Regulation Number 7 of 2012
concerning the organization of public order on the curbing of boarding house
rental businesses used for immoral activities?

The type of research to be carried out in this research is Empirical Legal
research using qualitative methods. Data collection techniques using observation,
interviews, and documentation, while data analysis through data reduction stage,
data presentation stage, and data verification. The results showed that the control
of boarding houses in the context of efforts to enforce the Regional Regulation of
Tulungagung Regency Number 7 of 2012 concerning public order has not been
able to run optimally because of many obstacles that occur in the field. The
control if reviewed in Figh Siyasah has not been in accordance with the rules of
Figh Siyasah, because in practice it has not reached the word fair and firm and
there are also many other obstacles that occur in the field so that the control of
boarding houses in the context of enforcement of local regulations has not been
implemented properly.
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